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This study aims to analyse the effect of human resource competence, internal control and 
information technology utilization on the quality of local government financial reports. 
This research is quantitative research using secondary data and the type of research used 
is explanatory. The sample of this research is the finance department or the finance de-
partment in the Regional Apparatus Organisation of Malang City. The number of sam-
ples in this study were 34 re-spondents. The analysis technique used is multiple linear 
regression. Based on the results of the analysis, it shows that human resource compe-
tence and the inter-nal control system affect the quality of regional financial reports, 
while the use of information technology has no effect on the quality of regional financial 
reports. 
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Abstraks 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya manusia, 
pengendalian internal dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan data sekunder  dan Jenis penelitian yang digunakan adalah eksplanatif. 
Sampel penelitian ini adalah bedahara atau bagian keuangan yang ada di Organisasi 
Perangkat Daerah Kota Malang. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 34 re-
sponden. Teknik analisis yang digunakan regresi linear berganda. Berdasarkan hasil 
analisis menunjukkan kompetensi sumber daya manusia dan sistem pengendalian inter-
nal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan daerah sedangkan pemanfaatan 
teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 
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1. Pendahuluan 

Pemerintah daerah merupakan menyeleng-
garakan urusan pemerintahan menurut kewajib-
an pembantuan dengan menggunakan asas oto-
nomi seluas-luasnya antara asas otonomi oleh 
pemerintah daerah dan wakil-wakil rakyat setem-
pat dengan sistem dan asas negara kesatuan re-
publik. Sebagai pertanggungjawaban pemerintah 
daerah, pemerintah membuat aturan sebagai pe-
nyelenggaran pemerintahan maka pemerintah 

daerah wajib membuat laporan keuangan. Hal ini 
merupakan bentuk akuntabilitas pemerintah da-
lam pengelolaan asetnya (Setyowati et al., 2016; 
Pujanira & Taman, 2017; Maydiyanti et al., 2020; 

dan Gustina, 2021).   
Laporan Keuangan Daerah (LKPD) mem-

berikan gambaran tentang posisi dan kinerja keu-
angan entitas. Pada dasarnya (LKPD) merupakan 
bentuk pertanggungjawaban penggunaan dana 
masyarakat (APBD). Selain itu, Pasal 32 Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
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Negara mewajibkan format dan isi laporan per-
tanggungjawaban pelaksanaan APBN/APBD di-
susun dan dilaporkan sesuai dengan Standar A-
kuntansi Pemerintahan (SAP). 

SAP berbasis akrual menghasilkan laporan 
keuangan yang memiliki manfaat yang lebih be-
sar daripada biaya yang dikeluarkan oleh pe-
mangku kepentingan, baik pengguna maupun 
pemeriksa laporan keuangan pemerintah. Hal ini 
sejalan dengan salah satu prinsip akuntansi bah-
wa biaya yang dikeluarkan sebanding dengan ke-
untungan yang dikeluarkan. Laporan keuangan 
kota sendiri merupakan gambaran posisi keu-
angan dan kinerja instansi. Salah satu pengguna 
pelaporan keuangan pemerintah daerah adalah 
pemerintah pusat. Pemerintah pusat memiliki ke-
pentingan dalam pelaporan keuangan peme-rin-
tah daerah karena mengalihkan sumber keuangan 
ke pemerintah daerah selama pelaksanaan 
otonomi daerah. 

Pemerintah Daerah selaku pengelola dana 
publik harus mampu menyediakan informasi ke-
uangan yang akurat, relevan, tepat waktu, dan 
dapat dipercaya (Yusup, 2016; Astuti, 2017; Yuli-
ani, 2017; Defitri, 2018;  Slamet & Irmadiani, 2022; 
dan Diana et al., 2023). Laporan keuangan Pemda 
sebagai sarana pertanggungjawaban pemda atas 
kinerja keuangannya kepada publik. Kualitas la-
poran keuangan Pemda menjadi sangat penting. 
Pemda harus mampu menyajikan laporan keu-
angan yang mengandung informasi keuangan 
yang berkualitas. Kualitas laporan keuangan me-
rupakan faktor penting sebagai dasar untuk me-
ngambil keputusan. Laporan keuangan yang ber-
kualitas menunjukkan bahwa informasi yang ter-
kandung dapat digunakan untuk pengambilan 
keputusan (Astuti, 2017; Salam & Sutaryo, 2019; 
Panggabean, 2019; Firmansyah et al., 2022; dan 
Indahwati et al., 2023). 

Kualitas laporan keuangan daerah akan di-
nilai oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). BPK 
merupakan badan yang memiliki kewenangan 
untuk memberikan opini melalui proses audit 
yang dilakukan. Kualitas laporan keuangan yang 
baik akan memperoleh opini wajar tanpa penge-
cualian. Laporan keuangan daerah dengan kuali-
tas yang rendah akan berdampak pada ketidak-
per-cayaan masyarakat terhadap pemerintah dae-
rah dalam mengelola  keuangannya (Arwati & 
Latif, 2019; Armereo, 2021; Amal & Wibowo, 
2022; dan Widaningrum & Fahriani, 2023).  

Sejak tahun 2015 telah diberlakukan Stan-
dar Akuntansi Keuangan Pemerintah Berbasis A-
krual. Berdasarkan  hasil audit BPK sejak tahun 

2016-2020 menunjukkan laporan keuangan Pem-
da tidak tidak semua memperoleh opini wajar 
tanpa pengecualian (BPK RI, 2021). Pada tahun 
2016 terdapat 70% laporan keuangan pemerintah 
daerah memperoleh opini wajar tanpa pengecua-
lian. Pada tahun 2020 meningkat menjadi 90% 
memperoleh opini wajar tanpa pengecualian 
(BPK RI, 2021).  Berdasarkan laporan BPK ini me-
nunjukkan bahwa belum semua laporan keuang-
an pemerintah daerah memperoleh opini wajar 
tanpa pengecualian (WTP).  

Kualitas laporan keuangan daerah dipe-
ngaruhi banyak faktor. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan daerah 
antara lain adalah kompetensi sumber daya ma-
nusia, penerapan sistem akuntansi keuangan dae-
rah, sistem pengendalian internal, pemanfaatan 
teknologi, Penerapan metode accrual basic, rekon-
siliasi, sarana dan prasarana, implementasi pe-
ngelolaan ataupun manajemen aset, komitmen 
organisasi (Roni et al., 2015; Yuliani & Agustini, 

2016; Suyoto, 2016; Diny & Syam, 2016; Pratiwi & 
Lestary, 2020; dan Mirnawati et al., 2021).  

Kompetensi sumber daya manusia meru-
pakan faktor penting dalam suatu organisasi, 
termasuk didalamnya dalam penyusunan laporan 
keuangan yang berkualitas. SDM yang berkom-
pten akan meminimalkan kesalahan dalam pela-
poran keuangan. Semakin tinggi kompetensi 
yang dimiliki, maka kualitas laporan keuangan 
akan semakin tinggi. Temuan penelitian menun-
jukkan kompetensi SDM berpengaruh positif ter-
hadap kulitas laporan keuangan peme-rintah dae-
rah (Andini & Yusrawati, 2016); Niliani, 2019; 
Rahman & Permatasari, 2021; dan  Ramadhan & 
Adhim, 2021).  Temuan yang dilakukan penelitian 
Yuliani & Agustini (2016); Hamruna et al. (2022) 

menunjukkan bahwa kompetensi SDM tidak ber-
pengaruh terhadap kualitas laporan keungan. 

Pengendalian internal adalah kebijakan, 
proses dan prosedur yang ditetapkan oleh mana-
jemen untuk memastikan pelaporan keuangan 
yang andal dan penyusunan laporan keuangan 
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 
Sistem pengendalian internal yang baik, menun-
jukkan adanya pengawasan dari atasan terhadap 
penerapan sistem akuntansi yang baik. Sehingga 
sistem pengendalian internal yang baik akan 
mampu meningkatkan kualitas laporan peneli-
tian (Niliani, 2019). Namun, temuan penelitian 
Suyoto (2016); Safitri et al. (2021); Ramadhan & 
Adhim (2021; dan Hamruna et al. (2022)  menun-
jukkan bahwa sistem pengendalian internal tidak 
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berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. 

Teknologi informasi selain berfungsi untuk 
membantu memproses dan menyimpan informa-

si, juga memiliki fungsi teknologi komunikasi 
yang mengirimkan dan mengirimkan informasi. 
Semakin baik teknologi informasi yang diguna-
kan maka semakin baik pula kualitas pelaporan 
keuangannya. Temuan penelitian Nurillah dan 
Muid (2014) dan Rahmawati et al. (2018) menun-
jukkan bahwa penggunaan teknologi informasi 
berpengaruh positif terhadap kulitas laporan keu-
angan. 

Penetian terkait dengan kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah telah banyak dil-
akukan, namun hasil penelitian menunjukkan ha-
sil yang belum konsisiten. Kondisi daerah dengan 
segala karakteristik berdampak pada kualitas la-
poran keuangan. Laporan keuangan yang ber-
kualitas menjadi tuntutan yang harus dilakukan 
bagi pemerintah daerah. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh kompetensi sum-
ber daya manusia, pengendalian internal dan pe-
manfaatan teknologi informasi terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah. 

2. Pengembangan Hipotesis 

Laporan keuangan adalah laporan oleh en-
titas pelapor yang merupakan bagian dari la-
poran keuangan. Pelaporan keuangan merupakan  
bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan ke-
uangan negara/daerah untuk jangka waktu ter-
tentu. Laporan keuangan pemerintah daerah ber-
tanggung jawab atas pelaksanaan anggaran pen-
dapatan dan belanja daerah. 

Tujuan pelaporan keuangan di sektor pub-
lik berbeda dengan di sektor swasta. Sementara 
pelaporan keuangan sektor swasta dirancang un-
tuk mengukur keuntungan, menurut Dewan 
Standar Akuntansi Pemerintah (2009:54), tujuan 
pelaporan sektor publik adalah untuk: 1) Orang 
yang bertanggung jawab untuk melaksanakan 
fungsi ini; 2) Pelaporan kinerja bisnis; 3)  Laporan 
status keuangan; 4) Pelaporan sumber daya jang-
ka panjang.  

Pengguna laporan keuangan sektor publik 
umumnya membutuhkan informasi untuk mem-
bantu mereka membuat keputusan sosial, politik, 
dan ekonomi serta mengevaluasi penggunaan 
sumber daya pemerintah. Pengguna laporan keu-
angan juga tertarik dengan rencana dan hasil pe-

laksanaannya, seperti kesehatan keuangan dan 
kinerja pemerintah.  

Pengguna laporan keuangan ingin pelapor-
an keuangan sektor publik menyertakan informa-

si: 1) kontrol dan kepatuhan, 2) Kinerja, 3) Posisi 
keuangan dan 4) Efek ekonomi. Akuntansi dan 
pelaporan keuangan merupakan aturan yang 
dipahami dan diikuti oleh pembuat standar  dan 
pengguna laporan keuangan yang menyusun la-
poran keuangan dalam menjalankan aktivitasnya, 
dalam memahami laporan keuangan yang dise-
diakan. prinsip. Akuntansi dan pelaporan keu-
angan pemerintah menggunakan delapan prinsip, 
termasuk standar akuntansi, nilai historis, real-
isasi, substansi di atas bentuk, periodisitas, kon-
sistensi, pengungkapan penuh, dan penyajian 
wajar.   

SAP digunakan sebagai landasan hukum 
bagi pemerintah pusat dan daerah yang terlibat 
dalam pengelolaan penerimaan dan penggunaan 
dana yang transparan, efektif, efisien dan akunta-
bel untuk mencapai transparansi dan akuntabili-
tas. Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) di-
bentuk karena KPPU memiliki standar indepen-
den dan ditetapkan oleh peraturan pemerintah 
yang sebelumnya ditinjau oleh Badan Pemeriksa 
Keuangan pada tahun 2003 tentang keuangan 
pemerintah.  

Kompetensi sumber daya manusia meru-
pakan kapasitas dan karakteristik orang yang di-
nyatakan dalam bentuk pengetahuan, keterampi-
lan, dan  perilaku yang diperlukan untuk melaku-
kan tugas di lingkungan kerja. Semakin berkuali-
tas kompetensi sumber daya manusia maka, se-
makin baik  kualitas pelaporan keuangan. Temu-
an penelitian Andini & Yusrawati (2016), Niliani 
(2019), Rahman & Permatasari (2021), dan  
Ramadhan & Adhim (2021) kompetensi berpe-
ngaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
H1: Kompetensi sumber daya manusia berpe-

ngaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

Menurut Tuanakotta (2014:352), pengenda-
lian internal adalah proses, kebijakan dan pro-
sedur yang dikembangkan oleh manajemen un-
tuk memastikan pelaporan keuangan yang andal 
dan penyusunan laporan keuangan sesuai de-
ngan kerangka akuntansi yang berlaku. Semakin 
kuat sistem pengendalian internal, semakin baik  
kualitas pelaporan keuangan. Penelitian Niliani 
(2019) dan Aziyah & Yanto (2022) sistem pengen-
dalian internal berpengaruh terhadap kualitas 
pelaporan keuangan. 
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H2 : Sistem pengendalian intern berpengaruh ter-
hadap kualitas laporan keuangan 

Selain berfungsi sebagai teknologi komput-
er (hardware dan software) untuk mengolah dan 

menyimpan informasi, informasi juga berfungsi 
sebagai teknologi komunikasi untuk mengirim-
kan dan mendistribusikan informasi. Semakin ba-
ik teknologi informasi yang digunakan, maka  se-
makin baik pula kualitas pelaporan keuangan-
nya. Penelitian Nurillah dan Muid (2014) dan 
Rahmawati et al. (2018) menunjukkan pengguna-
an teknologi informasi berpengaruh terhadap ku-
alitas pelaporan keuangan. 
H3: Pemanfaatan Teknologi informasi berpenga-

ruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

3. Data dan Metode 

Populasi dalam penelitian ini merupakan  
pengelola unit kerja pada Organisasi dilingkup 
Kota Malang, tidak termasuk kelurahan. Adapun 
Jumlah Organisasi Perangkat Daearah Kota Ma-
lang yang terdiri dari dinas-dinas, badan-badan 
sebanyak 35 Organisasi Perangkat Daearah Kota 
Malang. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan purposive sampling. Teknik pe-
ngumpulan data menggunakan kuesioner yang 
disebar ke responden Organisasi Perangkat Dae-
rah (OPD) yang ada pada Kota Malang dengan 
menggunakan item pertanyaan yang dibatasi. 
Kuesiner yang diseba ke 35 responden Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) menunjukkan 1 respon-
den yang tidak mengembalikan. Sehingga analisis 
dilakukan terhadap 34 data. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linear berganda. 

4. Hasil  

Responden penelitian ini merupakan bagi-
an bendahara atau bagian keuangan Organisasi 
Perangkat Daerah Kota Malang. Responden da-
lam penelitian ini terdiri dari 74% pegawai per-
empuan dan 26% laki-laki.  

Berdasarkan hasil uji normalitas data me-
nunjukkan data berdistribusi normal. asum kla-
sik. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan data te-
lah memenuhi asumsi klasik, yaitu uji multikolin-
eritas dan uji hetereoskedasitas.  

Hasil analisi sregresi linear berganda disa-
jikan pada tabel 1. Berdasarkanhasil analisisre-
gresi menunjukkan bahwa variabel kompentensi 
sumber daya manusia dan sistem pengendalian 
internal berpengaruh positif terhadap kualitas la-
poran keuangan daerah. Sedangkan pemanfaatn 

teknologi tidak berpengaruh terhadap kualitas la-
poran keuangan daerah. Sehingga H1 dan H3 
diterima, sedangkan H3 ditolak. 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
 t Prob. 

Kompetensi Sumber Daya 
Manusia (X1) 

0,400 3,018 0,005 

Sistem Pengendaliam 
Internal (X2) 

0,448 2,334 0,026 

Pemanfaatan Teknologi 
Informasi (X3) 

0,070 0,393 0,697 

R2 

R2adj 
Fhit 
FProb. 

0,654 
0,609 

18,169 
0,000 

  

5. Pembahasan 

Pengaruh Kompetensi sumber daya manusia 
terhadap kualitas laporan keuangan Pemda 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 
bahwa kompetensi sumber daya manusia ber-
pengaruh positif terhadap kualitas laporan keu-
angan Pemda. Hasil ini menjelaskan bahwa kom-
petensi sumber daya manusia merupakan, salah 
satu faktor terpenting saat upaya peningkatan ku-
alitas laporan keuangan Pemda. Kompetensi 
SDM ini terkait dengan implementasi kode etik 
sebagai akuntan, tingkat pendidikan, pengalaman 
mengelola keuangan, pelatihan pada bidang a-
kuntan atau keuangan serta memiliki banyak pe-
ngalam pada bidang akuntan akan bisa menyu-
sun laporan keuangan yang andal, relevan, bisa 
dibandingkan serta bisa dipahami sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. Kompetesi sumber da-
ya manusia akan berdampak pada pengambilan 
keputusan tidak mengakibatkan kesalahan yang 
bisa merugikan OPD serta laporan keuangan a-
kan menjadi lebih baik. Kompetesnis sumber da-
ya manusia yang semakin baik, akan berdampak 
pada peningkatan kualitas laporan keuangan 
Pemda. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian dari mendukung temuan penelitian 
Andini & Yusrawati, 2016); Niliani, 2019; Rahman 

& Permatasari, 2021; dan  Ramadhan & Adhim, 
2021) dimana kompetensi SDM berpengaruh pos-
itif terhadap kualitas laporan keuangan peme-
rintah daerah. Namun, temuan penelitian ini tid-
ak mendukung emuan yang dilakukan penelitian 
Yuliani & Agustini (2016); Hamruna et al. (2022) 
menunjukkan bahwa kompetensi SDM tidak ber-
pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
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Pengaruh sistem pengendalian internal terha-
dap kualitas laporan keuangan Pemda 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sis-
tem pengendalian internal berpengaruh positif 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah. Hasil ini menjelaskan bahwa penerapan 
sistem pengendalian internal didukung dengan 
sumber daya manusia yang kompeten pada pe-
mantauan hasil laporan keuangan, informasi serta 
komunikasi lingkungan pengendalian keuangan, 
penilaian resiko serta kegiatan pengendalian, 
akan membuahkan hasil yang signifikan serta 
sangat mendukung saat penyusunan laporan ke-
uangan pemerintah daerah, oleh srana serta 
prasarana yang canggih dimanfaatkan dengan ba-
ik oleh para staf keuangan sehingga tidak akan 
terjadi kecurangan saat laporan keuangan pe-
merintah daerah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Niliani, 2019) dimana sistem pengen-
dalian yang baik akan berdampak pada kualitas 
laporan keuangan. Namun, temuan penelitisn ini 
tidak sejalan dengan temuan penelitian Suyoto 
(2016); Safitri et al. (2021); Ramadhan & Adhim 
(2021; dan Hamruna et al. (2022), dimana sistem 
pengendalian internal tidak berpengaruh terha-
dap kualitas laporan keuangan pemerintah da-
erah. 

Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi ter-
hadap kualias laporan keuangan Pemda 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pem-
anfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan Pemda. Hasil 
ini menjelaskan bahwa sebaik-baiknya pemanfaa-
tan teknologi informasi pada Organisasi Perang-
kat Daerah tidak mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan Pemda yang ada pada Kota Malang. 
Hal ini dapat terjadi teknologi sudah merupakan 
yang melekat. Sehingga tidak kemampuan peng-
gunaan teknologi sudah hal yang wajar dalam pe-
laporan keuangan. Kterediaan teknologi informa-
si dan penggunaan di lingkungan pemme-rintah 
daerah kota Malang sudah cukup memamadai 
dalam menopang kegiatan organisasi, termasuk 
penyusunan laporan. Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan hasil penelitian Nurillah dan 
Muid (2014) dan Rahmawati et al. (2018) menun-
jukkan bahwa penggunaan teknologi informasi 
berpengaruh positif terhadap kulitas laporan keu-
angan. 

6. Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh kompetensi sumber daya manusia, sis-
tem pengendalian internal dan pemanfaatan tek-
nologi informasi terhadap kualitas laporan ke-
uangan Pemda. Hasil penelitian menunukkan 
bahwa kompetensi sumber daya manusia dan 
sistem pengendalian internal berpengaruh positif 
terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Pe-
manfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan daerah.  

Saran  

Penelitian ini hanya dilakukan pada OPD 
di lingkungan Pemda Kota Malang. Sehingga 
jumlahnya responden terbatas. Selain itu variabel 
yang digunakan juga terbatas. Untuk penelitian 
dapat dilakukan pada beberapa daerah dengan 
kondisi yang beragam. Sehinga akan memberikan 
informasi yang semakin baik. Selin itu dapat dit-
ambahkan variabel lain Penerapan Standar A-
kuntansi Negara, Sistem Akuntansi Keuangan 
Daerah, Keterlibatan Organisasi. 
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